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Abstract

Intensive soil tillage without returning crop residues resulted in deterioration of physical properties,
particularly soil water retention and soul penetration resistance, of dry land acid soils. One of
efforts to overcome the impact of intensive soil tillage is implementation of conservation tillage.
This study was aimed to determine the effects of the application of conservation tillage on soil
penetration resistance and water retention on acid dry land of East Lampung. The treatments tested
were conventional soil tillage (OT1), conventional soil tillage with application of 6 t maize residue
ha-1 (OT2), soil tillage in row with application of 6 t maize residue ha-1 (OT3), and no soil tillage
with application of 6 t maize residue ha-1(OT4). Parameters measured were soil organic matter
content, soil bulk density, total pore space, water retention, soil penetration, and biomass of
soybean. The results showed that OT4 treatment (no tillage with application of 6 t maize residue
ha-1) had the lowest penetration resistance of 1.75 Mpa and highest water retention capabilities
10.42% compared with conventional tillage.
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Pendahuluan

Optimalisasi lahan kering masam di Lampung
Timur di batasi oleh beberapa faktor yang
meliputi kualitas lahan kering masam dan
pengolahan tanah intensif. Kendala alami yang
dimiliki lahan kering masam di Lampung
Timur khususnya kebun percobaan Taman
Bogo adalah rendahnya pH tanah 4,3 yang
tergolong sangat masam, rendahnya
kandungan bahan organik 0,9 % dan bobot isi
tanah tinggi 1,3-1,4 g cm-3 (Nurida dan
Rachman, 2012). Tingginya nilai bobot isi
tanah pada lahan kering masam menyebabkan
terjadinya pemadatan tanah (Hairiah et al.,
2004).

Selain kendala alami yang dimiliki lahan
kering masam, pengelolaan lahan yang kurang
tepat mendorong semakin menurunnya
kualitas lahan kering masam. Pengelolaan lahan
yang kurang tepat mencakup kegiatan

pengangkutan limbah sisa panen dan
pengolahan tanah intensif. Pengangkutan
limbah sisa panen menyebabkan menurunnya
bahan organik tanah, sedangkan pengolahan
tanah intensif menyebabkan penghancuran
agregat sehingga tanah menjadi lebih gembur.
Tanah yang gembur lebih mudah hanyut,
menyumbat pori-pori tanah dan tanah menjadi
lebih padat. Pemadatan tanah akan
berpengaruh terhadap meningkatnya
ketahanan penetrasi tanah sehingga akar
memerlukan kekuatan yang lebih besar untuk
menembus tanah (Junedi et al., 2013).

Pengolahan tanah terlalu sering dapat
menyebabkan tanah menjadi lebih gembur dan
terbuka dalam waktu lama, sehingga
meningkatkan laju evapotranspirasi dan
mengurangi daya pegang tanah terhadap air.
Kehilangan air yang terjadi berakibat pada
berkurangnya ketersediaan air dalam tanah.
Ketersediaan air dalam tanah sangat
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mempengaruhi pertumbuhan tanaman, dimana
air yang digunakan oleh tanaman merupakan
air tersedia yang terdapat didalam pori-pori
tanah pada lapisan perakaran tanaman
(Wahyunie et al., 2012).

Upaya untuk mengurangi dampak olah
tanah dengan olah tanah konservasi. Olah
tanah konservasi adalah pengolahan tanah dan
sistem tanam dimana terdapat 30% atau lebih
penutup tanah dengan residu tanaman sisa
panen (El Titi, 2002). Penerapan olah tanah
konservasi dalam jangka panjang lebih
menguntungkan karena mampu memperbaiki
dan mempertahankan kondisi fisik tanah,
mencegah erosi tanah, mempertahankan
kelembaban dan menekan fluktuasi suhu tanah
dan menjaga kelangsungan hidup organisme
(Efendi dan Suwardi, 2009). Hasil penelitian
Adrinal et al. (2012) menyebutkan bahwa olah
tanah minimum (olah tanah dalam larikan)
dikombinasikan dengan mulsa mampu
menciptakan kondisi optimum bagi
pertumbuhan jagung dan hasil jagung
mencapai 9,95 kg plot-1.

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
olah tanah konservasi terhadap ketahanan
penetrasi tanah dan retensi air pada lahan
kering masam di Lampung Timur.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun
Percobaan Balai Penelitian Tanah, Taman
Bogo, Kecamatan Purbolinggo, Lampung
Timur dan analisis tanah di Laboratorium
Fisika, Balai Penelitian tanah, Bogor. Penelitian
menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan.
Perlakuan yang diuji antara lain: (1) olah tanah
konvensional (OT 1), (2) olah tanah
konvensional dengan penambahan sisa
tanaman jagung 6 t ha-1 (OT 2), (3) olah tanah
dalam larikan dengan penambahan sisa
tanaman jagung 6 t ha-1 (OT 3), (4) tanpa olah
tanah dengan penambahan sisa tanaman
jagung 6 t ha-1 (OT 4).

Pengolahan tanah dilakukan berdasarkan
perlakuan. Aplikasi sisa tanaman jagung pada
keempat perlakuan berbeda, dimana pada OT2
sisa tanaman dicampur saat pengolahan tanah
sedangkan OT3 dan OT4 diaplikasikan setelah
pengolahan tanah sebagai mulsa. Jumlah sisa

tanaman yang diberikan sama, yakni 6 t ha-1.
Penanaman kedelai dilakukan setelah kegiatan
olah tanah, kecuali tanpa olah tanah hanya
membuat lubang tanam. Setelah penanaman
dilakukan pemeliharaan tanaman hingga panen.
Pengambilan sampel tanah dilaksanakan
setelah kegiatan panen.

Parameter yang diamati meliputi
kandungan bahan organik tanah, bobot isi
tanah, ruang pori total, retensi air, penetrasi
tanah dan hasil brangkasan kedelai. Data yang
telah diperoleh dianalisis ragam dan apabila
berbeda nyata akan dilanjutkan dengan uji
BNT (beda nyata terkecil).

Hasil dan Pembahasan

Sifat Tanah

Bahan Organik Tanah

Berdasarkan Tabel 1 seluruh perlakuan masuk
ke dalam kriteria bahan organik tanah rendah.
Hasil analisis ragam pada keempat perlakuan
olah tanah, kandungan bahan organik tanah
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata.
Menurut Saha (2003), kelobot jagung memiliki
kandungan lignin sebesar 17%, selulosa 40%
dan hemiselulosa 25%. Dimana nilai standar
kandungan lignin bahan organik yang
berkualitas baik adalah <15%. Hal ini
memungkinkan lambatnya proses dekomposisi
yang terjadi pada sisa tanaman jagung yang
digunakan, sehingga tidak adanya pengaruh
yang nyata pada keempat perlakuan. Selain itu,
waktu pengamatan yang relatif singkat
memungkinkan tidak adanya pengaruh yang
nyata terhadap perubahan bahan organik
tanah.

Bobot Isi Tanah

Tabel 1 menunjukkan keempat perlakuan yang
diterapkan nilai bobot isi tanah masuk ke
dalam kriteria berat atau tinggi. Berdasarkan
hasil analisis ragam menunjukkan bahwa bobot
isi tanah pada berbagai kegiatan olah tanah
tidak berbeda nyata.Tidak berbeda nyata nilai
bobot isi diduga karena kadar air tanah yang
rendah. Kadar air pada masing-masing
perlakuan berkisar antara 19-20%. Menurut
Sutanto (2005), nilai bobot isi tanah sangat
bervariasi yang tergantung kadar air dalam
tanah. Karakteristik tanah pada lokasi
penelitian yang didominasi oleh fraksi pasir
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menyebabkan kadar air dalam tanah rendah
karena memiliki kemampuan menyerap air
tinggi, namun kemampuan menahan air
rendah. Hasil penelitian Arsyad (2006)
menyebutkan bahwa perlakuan pengolahan
tanah tidak memberikan pengaruh yang nyata
terhadap nilai bobot isi tanah. Tidak adanya
pengaruh diduga karena waktu pengamatan
yang cukup singkat.

Ruang Pori Total

Tabel 1 menunjukkan seluruh perlakuan masuk
kedalam kriteria ruang pori total sedang. Hasil
analisis ragam pada keempat perlakuan olah
tanah, ruang pori total menunjukkan hasil
yang tidak berbeda nyata. Keempat perlakuan
memiliki nilai ruang pori total dibawah 50%

dimana menurut Endriani (2010) proporsi
ruang pori total yang ideal berkisar 50%.
Sehingga keempat perlakuan yang diuji belum
bisa mencapai ruang pori total ideal yang
mencapai 50%.

Retensi Air

Tabel 2 menunjukkan seluruh perlakuan yang
diuji masuk kedalam kriteria pori air tersedia
rendah-hingga sedang. Perlakuan OT4
memiliki proporsi pori air tersedia paling tinggi
10,42%. Tingginya nilai pori air tersedia pada
perlakuan OT4 disebabkan karena tidak adanya
kegiatan pengolahan tanah dan adanya sisa
tanaman sebagai mulsa pada permukaan tanah,
sehingga proses penghancuran oleh butiran air
hujan berkurang.

Tabel 1. Bahan organik, bobot isi dan ruang pori total pada berbagai perlakuan olah tanah di lahan
kering masam KP Taman Bogo, Lampung Timur

Perlakuan Bahan Organik Tanah(%) Bobot Isi Tanah (g cm-3) Ruang Pori Total (%)
OT 1 1,11 1,43 41,22
OT 2 1,11 1,42 39,05
OT 3 1,25 1,44 40,37
OT 4 1,06 1,42 41,4

Keterangan :OT 1 (olah tanah konvensional), OT 2 (olah tanah konvensional ditambah sisa tanaman jagung 6
t ha-1), OT 3 (olah tanah dalam larikan ditambah sisa tanaman jagung 6 t ha-1), OT 4 (tanpa olah tanah
ditambah sisa tanaman jagung 6 t ha-1).

Menurut Endriani (2010) pengolahan
minimum dengan penambahan mulsa
menyebabkan berkurangnya proses
penghancuran partikel tanah oleh butir hujan
sehingga mampu meningkatkan ketersediaan
air di dalam tanah. Perlakuan OT2 dan OT1
memiliki nilai pori air tersedia terendah 7,95%
dan 8,07%. Rendahnya pori air tersedia pada
perlakuan OT2 dan OT1 disebabkan karena
adanya kegiatan pengolahan tanah yang
merusak agregat tanah dan tidak adanya
perlindungan mulsa pada permukaan tanah.
Menurut Wahyunie et al. (2012), penerapan
olah tanah intensif memiliki kadar air lebih
rendah dibandingkan dengan tanpa olah tanah
karena proses membolak-balik/membongkar
tanah dapat menyebabkan terjadinya disperi
agregat serta penyumbatan pori yang dapat
menurunkan sebaran pori makro dan
meningkatkan jumlah pori mikro.

Ketahanan Penetrasi

Perlakuan OT4 memiliki nilai ketahanan
penetrasi paling rendah 1,75 MPa (Tabel 2).
Rendahnya nilai penetrasi tanah pada perlakuan
OT4 mengindikasikan tanah yang tidak diolah
cenderung tidak terjadi perusakan pada tanah.

Hasil penelitian Wahyunie et al (2012)
menunjukkan bahwa ketahanan penetrasi pada
sistem olah tanah intensif lebih keras jika
dibandingkan dengan penerapan olah tanah
konservasi sehingga perakaran tanaman lebih
sulit dalam menembus tanah untuk mengambil
air maupun unsur hara.

Menurut Rachman et al. (2004), tanaman
kedelai akan mengalami hambatan
perkembangan perakaran pada ketahanan
penetrasi 1 MPa atau bobot isi 1,6 g cm-3. Hasil
tersebut mengindikasikan bahwa nilai
ketahanan penetrasi tanah masih lebih tinggi
dibandingkan dengan kemampuan perakaran
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tanaman kedelai yang mulai mengalami
hambatan pada penetrasi 1 MPa.

Tabel 2. Pori air tersedia pada berbagai
perlakuan olah tanah di lahan kering
masam KP Taman Bogo, Lampung
Timur

Perlakuan Pori Air
Tersedia

Ketahanan
penetrasi tanah

(MPa)
OT 1 8,07 a 1,85 ab
OT 2 7,95 a 1,95 ab
OT 3 9,20 ab 2,04 b
OT 4 10,42 b 1,75 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNT pada taraf 5%. Kode
perlakuan sama dengan Tabel 1.

Hasil Brangkasan Kedelai

Berdasarkan hasil analisis ragam terhadap
brangkasan kedelai menunjukkan hasil yang
berbeda nyata. Perlakuan OT4 mampu
memberikan hasil brangkasan kedelai lebih baik
sebesar 6,03 t ha-1 dibandingkan dengan
perlakuan yang lain (Tabel 3). Hasil brangkasan
kedelai ini sebanding dengan nilai pori air
tersedia pada perlakuan OT4 yang
menunjukkan hasil berbeda nyata. Perlakuan
OT4 memiliki pori air tersedia lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
sehingga mampu menampung air lebih banyak.
Adanya mulsa pada permukaan tanah juga
mampu mengurangi laju evaporasi, sehingga air
yang masuk dapat ditahan/dipegang oleh air
lebih lama.

Tabel 3. Hasil brangkasan kedelai pada
berbagai kegiatan olah tanah di lahan
kering masam KP Taman Bogo,
Lampung Timur

Perlakuan Hasil brangkasan kedelai
(ton ha-1)

OT 1 3,81 a
OT 2 4,69 ab
OT 3 5,18 b
OT 4 6,03 b

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf
yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata menurut uji BNT pada taraf 5%.

Adanya perlakuan penambahan mulsa mampu
meningkatkan kelembaban tanah, kandungan
bahan organik, agregasi dan menurunkan
ketahanan penetrasi tanah (Adrinal et al., 2012).
Hasil tersebut sejalan dengan pernyataan
Lumbanraja dan Tampubolon (2015) dimana
tanpa olah tanah memberikan hasil produksi
biji kedelai lebih tinggi sebesar 1,59 t ha-1

dibandingkan olah tanah biasa sebesar 1,22 t
ha-1. Besarnya hasil produksi biji kedelai pada
tanpa olah tanah didukung oleh tingginya kadar
air sebesar 48,40% dan porositas 58,84%.

Kesimpulan

Perlakuan tanpa olah tanah belum mampu
menciptakan kondisi penetrasi tanah yang
sesuai untuk pertumbuhan perakaran kedelai
yang optimal. Tanpa olah tanah dengan
penambahan sisa tanaman jagung 6 t ha-1

(OT4) di lahan kering kebun percobaan Taman
Bogo, masam Lampung Timur memiliki
kemampuan meretensi air hingga 10,42% lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan lain.
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